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ABSTRACT

This study aims to examine the role of tradisional games in shaping students’ discipline and sportsmanship
behavior in Physical Education, Sports, and Health learning. The research employed a descriptive qualitative
approach involving students of SDN 1 Sidomulyo as the research subjects. Data were collected through structured
observation, field notes, and visual documentation during the implementation of traditional games such as rangku
alu and wooden stilts. Data analysis was conducted through data reduction, data presentation, and conclusion
verification. The results indicate that the application of traditional games is able to foster student discipline, as
reflected in compliance with rules, orderly participation in learning activities, and responsibility during the
learning process. In addition, students’ sportsmanship attitudes also developed, as evidenced by fair behavior,
mutual respect, cooperation, and the ability to accept game outcomes with a positive attitude. These findings
identify that traditional games function as effective learning media, not only for physical activity but also in
supporting the development of discipline and sportsmanship character among elementary school students.
Keywords: Traditional games, Physical Education, Discipline, Sportsmanship, Character Education

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji peran permainan tradisional dalam membentuk perilaku disiplin dan
sportivitas siswa pada pembelajaran Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan. Penelitian menggunakan
pendekatan kualitatif deskriptif dengan melibatkan siswa SDN 1 Sidomulyo sebagai subjek penelitian. Data
dikumpulkan melalui observasi terstruktur, catatan lapangan, dan dokumentasi visual selama pelaksanaan
permainan tradisional seperti rangku alu dan egrang balok. Analisis data dilakukan melalui proses reduksi data,
penyajian data, verifikasi Kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan permainan tradisional
mampu menumbuhkan disiplin siswa yang ditunjukkan melalui kepatuhan terhadap aturan, keteraturan dalam
mengikuti pembelajaran, serta tanggung jawab selama kegiatan berlangsung. Selain itu sikap sportivitas siswa
juga berkembang, yang tercermin dari perilaku adil, saling menghargai, kerja sama, serta kemampuan menerima
hasil permainan dengan sikap yang positif. Temuan ini mengidentifikasi mengidentifikasi bahwa permainan
tradisional berperan sebagai media pembelajaran yang efektif, tidak hanya untuk aktivitas fisik, tetapi juga dalam
mendukung penguatan karakter disiplin dan sportivitas siswa di sekolah dasar.

Kata Kunci: Permainan Tradisional, PJOK, Disiplin, Sportivitas, Pendidikan Karakter
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PENDAHULUAN

Pendidikan Jasmani,Olahrahaga, dan Kesehatan (PJOK) pada hakikatnya tidak hanya berfokus pada
peningkatan kebugaran jasmani peserta didik, tetapi juga berperan strategis dalam mengembangkan
kompetensi sosial dan efektif yang dibutuhkan dalam kehidupan sekolah maupun bermasyarakat
(Ristiyanto et al., 2024). Dalam kerangka tersebut, nilai disiplin yang tercermin dalam kepatuhan
terhadap aturan, konsistensi perilaku, dan ketertiban serta sportivitas yang mencakup sikap fair play,
pernghargaan terhadap lawan, penerimaan hasil permainan, dan kejujuran merupakan capaian
pembelajaran esensial yang seharusnya terintegrasi secara sistemastis dalam proses pembelajaran PJOK
(Bailey, 2006). Berbagai kajian menunjukkan bahwa Pendidikan jasmanu memiliki potensi besar
sebagai wahana pembentukan nilai-nilai personal dan sosial peserta didik, sehingga tidak semata mata
dipahami sebagai aktivitas bermain tanpa tujuan pedagogis yang jelas (Irmansyah et al., 2020).

Dalam ranah pendidikan dasar, penguatan karakter peserta menjadi salam satu prioritas utama dalam
mencapai tujuan pendidikan nasional (Afidah et al., 2022). Karakter seperti disiplin, tanggung jawab,
kerja sama, dan sportivitas dipandang sebagai unsur esensial yang menopang perkembangan
kepribadian serta kecakapan Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (PJOK) yang dirancang
secara terancang dan bermakna mampu memberikan kontribusi nyata terhadap peningkatan
keterampilan sosial, pengelolaan emosi, serta sikap saling menghargai antar peserta didik (Salahuddin
& Satriawan, 2025). Melalui aktivitas fisik yang melibatkan interaksi sosial dan pengalaman langsung,
PJOK berperan sebagai media pembelajaran yang efektif dalam menanamkan nilai-nilai sosial dan
karakter positif siswa, sehingga tidak dapat dimaknai sekedar sebagai aktifivitas fisik, melainkan
sebagai sarana pedagogis yang stategis dalam pembentukan perilaku dan nilai sosial peserta didik
(Nuraini et al., 2024).

Namun demikian, implementasi pembelajaran PJOk saat ini dihadapkan pada tantangan perubahan
gaya hidup anak yang cenderung pasif, ditandai dengan menurunnya intensitas aktivitas bermain aktif,
termasuk semakin terpinggirkannya permainan tradisional (Ajito et al., 2025). Padahal, permainan
tradisional memiliki karakteristik pedagogis yang kuat, seperti aturan permainan yang jelas, intensitas
interaksi sosial yang tinggi, tuntutan kerja sama dan komunikasi antar peserta, serta situasi kompetitif
yang alami segingga mendorong peserta didik untuk mengembangkan control diri dan sikap adil
(Istifarillah et al., 2022). Penelitian pada konteks sekolah dasar menunjukkan bahwa penerapan dan
modifikasi permainan tradisional, seperti gobak sodor, mampu berkontribusi pada pembentukan
keterampilan sosial, tanggung jawab personal sosial, kerja tim, serta kemampuan komunikasi peserta
didik (Bisa, 2023).

Permainan tradisional juga relevan untuk penguat disiplin karena menuntut kepatuhan pada
kesepakatan aturan, pembagian peran, dan konsekuensi atas pelanggaran. Studi di Indonesia
melaporkan bahwa pembelajaran Pendidikan jasmani berbasis permainan tradisional terbukti efektif
dalam membentuk karakter peserta didik, khususnya pada indicator disiplin (Devitaningrum et al.,
2023). Selain itu literatur mengenai permainan tradisional menegaskan bahwa nilai-nilai kearifan local
yang terkandung di dalamnya termasuk disiplin dan sportivitas dapat dimanfaatkan sebagai alternatif
Pendidikan karakter di sekolah melalui aktivitas bermain yang dirancang secara terstruktur dan
bermakna (Aqobah et al., 2025).

Dari perspektif penguatan sportivitas, permainan tradisional memberikan pengalaman autentuk
terkait praktik kompetisi yang sehat, Dimana peserta didik belajar menghargai aturan, menerima
keputusan permainan, serta mengelola emosi baik dalam kondisi menang maupun kalah. Bukti empiris
terbaru juga menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis permainan tradisional dapat memberikan
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kontribusi positif terhadap perkembangan prikososial peserta didik, terutama apabila implementasikan
secara terencana dan sistematis dalam model pembelajaran yang terstruktur (Julianti et al., 2025). Oleh
karena itu, artikel ini menegaskan urgensi manfaat permainan tradisional dalam pembelajaran PJOK
sebagai strategi pedagogis untuk memperkuat disiplin dan sportivitas siswa, sekaligus sebagai upaya
menghidupi Kembali praktik budaya bermain aktif yang edukatif dan kontekstual.

METODE

Metode ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif yang bertujuan untuk menggambarkan
secara sistematis perilaku disiplin dan sportivitas siswa dalam pembelajaran Pendidikan jasmani,
olahraga, dan kesehatan (PJOK) melalui penerapan permainan tradisional (Creswell, 2014). Pendekatan
ini dipilih karena penelitian berfokus pada upaya memahami dan menginterprestasikan nilai-nilai
karakter yang berkembang secara alami dalam situasi pembelajaran yang autentik, tanpa adanya
perlakuan eskperimental atau manipulasi variabel (Elfarita et al., 2025).

Subjek penelitian yaitu siswa SDN 1 Sidomulyo yang mengikuti pembelajaran PJOK. Penentuan
subjek dilakukan menggunakan teknik purposive sampling, dengan memilih kelas yang secara sengaja
menerapkan permainan tradisional dalam proses pembelajaran. Pemilihan kelas tersebut didasarkan
pada Tingkat keterlibatan aktif siswa dalam permainan seperti, rangku alu, egrang balok atau permainan
lokal lainnya, yang nilai relevan dalam menumbuhkan dan menguatkan nilai disiplin serta sportivitas
siswa (Aqobah et al., 2025).

Instrumen pengumpulan data dalam penelitian ini mencakup lembar observasi, catatan lapangan,
dan dokumentasi visual (Kusumastuti & Khoiron, 2019). Lembar observasi digunakan oleh peneliti
bersama pengamat pendamping untuk mengidentifikasi dan mencatat perilaku siswa selama proses
pembelajaran PJOk, dengan menekankan pada aspek disiplin, kepatuhan terhadap aturanpermainan,
serta tanggung jawab individu, dan aspek sportivitas yang mencakup sikap fair play, kerja sama, serta
penghormatan terhadap sesame peserta didik (Giri & Sustiawati, 2023). Catatan lapangan dimanfaatkan
untuk merekam berbagai peristiwa penting, respons siswa, serta pola interaksi sosial yang muncul
selama pelaksanaan permainan tradisional, sehingga memungkinkan peneliti memperoleh pemahaman
yang lebih kontekstual mengenai proses pembentukan nilai-nilai karakter (Atikah & Priambadha,
2025). Sementara itu, dokumentasi visual berupa foto dan video kegiatan pembelajaran digunakan
sebagai data pendukung guna memperkuat hasil observasi serta memberikan bukti empiris terkait
kemunculan perilaku disiplin dan sportivitas siswa selama kegiatan pembelajaran berlangsung (Azzahra
et al., 2025).

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan melalui tiga tahapan utama penelitian kualitatif, yaitu
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan atau verifikasi. Pada tahap reduksi data, peneliti
menyeleksi, memfokuskan, serta menyederhanakan data yang diperoleh dari hasil observasi dan
dokumentasi dengan mengacu pada indikator disiplin dan sportivitas yang telah ditetapkan (Miles et
al., 2014). Selanjutnya, tahap penyajian data dilakukan dengan menyusun narasi tematik yang
menggambarkan hubungan antara penerapan permainan tradisional dan perkembangan perilaku disiplin
serta sportivitas siswa selama pembelajaran PJOK (Rachman et al., 2025). Tahap akhir berupa
penarikan kesimpulan dilakukan melalui proses verifikasi untuk memastikan konsistensi dan keabsahan
temuan, antara lain dengan menerapkan triangulasi antar instrumen pengumpulan data. Pendekatan
analisis tersebut selaras dengan temuan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa integrasi
permainan tradisional dalam pembelajaran PJOK memiliki kontribusi positif terhadap penguatan nilai-
nilai karakter siswa, khususnya disiplin dan sportivitas (Elfarita et al., 2025).

123



Diterbitkan Oleh : Fakultas llmu Keolahragaan - Universitas Negeri Semarang Volume 2 Nomer 2 Tahun 2026
ISSN : 3124-5994

JURNAL PENGABDIAN OLAHRAGA INDONESIA §
=

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil observasi menunjukkan bahwa penerapan permainan tradisional dalam pembelajaran PJOK di
SDN 1 Sidomulyo mampu memperkuat perilaku disiplin siswa. Disiplin tercerin dari kepatuhan siswa
terhadap aturan permainan, ketertiban dalam mengikuti alur kegiatan, serta kesediaan menaati arahan
guru selama pembelajaran berlangsung. Pada permainan rangku alu, dan egrang balok, siswa di tuntuk
untuk mengikuti aturan yang telah di sepakati agar permainan dapat berjalan lancer dan adil.

Gambar 1. Permainan egrang balok

Pengalaman langsung tersebut membantu siswa memahami pentingnya disiplin sebagai bagian dari
aktivitas Bersama. Pelanggaran aturan direspons dengan konsekuendi edukatif, sehingga siswa
bertanggung jawab terhadap perilakunya. Temuan ini menguatkan pandangan bahwa permainan
tradisional dapat menjadi sarana efektif dalam menanamkan nilai disiplin melalui pembelajaran PJOK
yang bersifat kontekstual dan partisipatif.

Selain disiplin, hasil penelitian juga menunjukkan berkembangnya sikap sportivitas siswa selama
mengikuti permainan tradisional. Sportivitas terlihat dari perilaku fair play, sikap saling menghargai,
penerimaan terhadap hasil permainan, serta kemampuan mengendalikan emosi saat menang maupun
kalah. Interaksi sosial yang intens dalam permainan mendorong siswa untuk bekerja sama dan
menghormati sesama siswa.
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Gambar 2. Permainan rangku alu

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa permainan tradisional relavan
digunakan sebagai media penelitian karakter dalam pembelajaran PJOK. Khususnya dalam penguatan
disiplin dan sportivitas siswa. Permainan tradisional tidak hanya berfungsi sebagai sarana aktivitas fisik,
tetapi juga sebagai wahana pembelajaran nilai-nilai sosial dan moral yang selaras dengan tujuan
Pendidikan karakter di sekolah. Pembelajaran yang memanfaatkan permainan tradisional maupun
menciptakan suasana belajar yang menyenangkan, partisipatif, dan bermakna, sehingga siswa lebih
mudah menerima dan menginternalisasi nilai-nilai yang ditanamkan. Hal ini mendukung pandangan
bahwa pendekatan pembelajaran kontekstual berbasis budaya lokal dapat menjadi alternatif efektif
dalam menjawab tantangan pembentukan karakter siswa di tengah perubahan karakter siswa di Tengah
perubahan gaya hidup yang semakin pasif

Dengan demikian, hasil penelitian ini menegaskan bahwa permainan tradisional layak dipertahankan
dan dikembangkan sebagai integral dari pembelajaran PJOK, tidak hanya untuk meningkatkan aktivitas
siswa, tetapi juga untuk membangun disiplin dan sportivitas sebagai fondasi karakter peserta didik.

SIMPULAN

Penerapan permainan tradisional dalam pembelajaran Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan
(PJOK) memberikan kontribusi positif terhadap penguatan disiplin dan sportivitas siswa. Kegiatan
bermain yang dirancang secara terstruktur dan berlandasan aturan mendorong siswa untuk
menunjukkan kepatuhan terhadap ketentuan permainan, meningkatkan rasa tanggung jawab, serta
menjaga ketertiban selama proses pembelajaran berlangsung. Selain itu interaksi sosial yang terbangun
melalui permainan tradisional turut menumbuhkan sikap sportivitas, seperti perilaku fair play, saling
menghargai antar peserta, kemampuan bekerja sama, serta kesiapan menerima hasil permainan secara
objektif. Temuan ini menegaskan bahwa permainan tradisional tidak hanya berperan sebagai sarana
aktivitas fisik, tetapi juga sebagai media pembelajaran karakter efektif, kontekstual, dan relevan dalam
mendukung pencapaian tujuan Pendidikan karakter pada pembelajaran PJOK di sekolah dasar.
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